
Analisis Pengaruh Sektor Pertanian Dan Sektor Industri 

Pengolahan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kabupaten Lampung Tengah Periode 2019-2024 dalam 

Perspektif Ekonomi Islam 
 

Miftahul Uhro
1
, 

 Miftahuluhro56@gmail.com1 

Universitas Islam An Nur Lampung 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sektor pertanian dan sektor 

industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah 

pada periode 2019-2024, dengan pendekatan perspektif ekonomi Islam. 

Kabupaten Lampung Tengah, yang terletak di daerah strategis Provinsi Lampung, 

mengandalkan sektor pertanian dan industri pengolahan sebagai pilar utama 

ekonomi daerah. Analisis dilakukan dengan menggunakan data sekunder dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) serta laporan pemerintah daerah. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa sektor pertanian berkontribusi signifikan terhadap produk 

domestik regional bruto (PDRB) kabupaten ini, dengan komoditas utama seperti 

padi, jeruk, dan kelapa sawit. Sementara itu, industri pengolahan menunjukkan 

pertumbuhan yang pesat, berperan dalam peningkatan nilai tambah produk 

pertanian. Dalam konteks ekonomi Islam, keberlanjutan dan keadilan dalam 

pengembangan kedua sektor ini menjadi fokus utama, dengan harapan dapat 

menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat secara merata. Temuan ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi 

pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif di Kabupaten Lampung 

Tengah.  

Kata Kunci: Pertumbuhan ekonomi, sektor pertanian, industri pengolahan, 

ekonomi Islam.  

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of the agricultural sector and the 

processing industry sector on the economic growth of Lampung Tengah Regency 
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during the period 2019-2024, from the perspective of Islamic economics. 

Lampung Tengah Regency, located in a strategic area of Lampung Province, 

relies on agriculture and processing industries as the main pillars of the regional 

economy. The analysis was performed using secondary data from the Central 

Statistics Agency (BPS) and local government reports. The findings indicate that 

the agricultural sector significantly contributes to the regional gross domestic 

product (GDP) of the regency, with key commodities including rice, oranges, and 

palm oil. Meanwhile, the processing industry has shown rapid growth, playing a 

role in increasing the added value of agricultural products. In the context of 

Islamic economics, sustainability and justice in the development of both sectors 

are of paramount importance, with hopes of creating equitable welfare for the 

community. These findings are expected to provide insights for policymakers in 

formulating sustainable and inclusive economic development strategies in 

Lampung Tengah Regency.  

Keywords: Economic growth, agricultural sector, processing industry,Islamic 

economics.  

 

Pendahuluan  

Pendahuluan ini bertujuan untuk memberikan gambaran awal mengenai 

pentingnya sektor pertanian dan sektor industri pengolahan dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah. Dalam konteks ekonomi 

Indonesia, sektor pertanian telah menjadi salah satu pilar utama dalam 

pembangunan nasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 

2020, kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB nasional mencapai sekitar 

13,8% (BPS, 2021). Dalam hal ini, Lampung Tengah sebagai kabupaten yang 

kaya akan sumber daya alam dan lahan subur, memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan sektor pertanian.  

 

Selama beberapa tahun terakhir, Lampung Tengah mengalami pertumbuhan pesat 

pada sektor industri pengolahan, di mana kegiatan ini tidak hanya berfungsi 

sebagai pengolahan bahan mentah tetapi juga meningkatkan nilai tambah bagi 

produk pertanian. Menurut laporan Dinas Perindustrian dan Perdagangan 



Kabupaten Lampung Tengah, sektor industri pengolahan pertanian tumbuh sekitar 

7% per tahun sejak 2019, yang menunjukkan tren positif dalam industri 

pengolahan lokal (Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 2022).  

 

Namun, masalah yang dihadapi dalam kedua sektor ini tidaklah sederhana. Dalam 

perspektif ekonomi Islam, penting untuk menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi 

dengan prinsip keadilan dan keberlanjutan. Sebagai contoh, dalam pengembangan 

pertanian, kita harus memperhatikan dampak lingkungan dan sosial dari praktik 

pertanian intensif. Hal ini sejalan dengan prinsip ekonomi Islam yang 

menekankan pada kesejahteraan umat dan perlindungan lingkungan. Penelitian ini 

akan mengeksplorasi lebih dalam mengenai dinamika yang terjadi dalam sektor 

pertanian dan industri pengolahan serta dampaknya terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah.  

 

Selain itu, penting pula untuk menganalisis bagaimana pemerintah daerah dapat 

menciptakan kebijakan yang pro-aktif dalam mendukung kedua sektor ini. 

Melihat potensi yang ada, dengan dukungan kebijakan yang tepat, sektor 

pertanian dan industri pengolahan dapat saling mendukung dan berkontribusi 

lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuat rekomendasi kebijakan yang dapat bermanfaat untuk menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di Kabupaten Lampung 

Tengah.  

 

Rumusan Masalah:  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Bagaimana pengaruh sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Lampung Tengah selama periode 2019-2024?  

2. Apa kontribusi sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Lampung Tengah dalam konteks ekonomi Islam?  

3. Bagaimana interaksi antara sektor pertanian dan industri pengolahan yang dapat 

mendukung pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan?  

 



Tujuan Masalah:  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  

1. Menganalisis pengaruh sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Lampung Tengah dalam periode yang ditentukan.  

2. Mengidentifikasi kontribusi sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah serta menganalisis dampaknya dalam perspektif ekonomi Islam.  

3. Menyusun rekomendasi berdasarkan analisis interaksi antara kedua sektor 

untuk mendukung kebijakan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.  

 

Manfaat Penelitian:  

Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi beberapa kategori sebagai 

berikut: 

1. Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dalam ilmu ekonomi, khususnya dalam kajian ekonomi Islam, serta kontribusi 

terhadap studi pertumbuhan ekonomi di daerah.  

2. Praktis: Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah dalam 

merumuskan kebijakan pengembangan sektor pertanian dan industri pengolahan 

yang berkelanjutan.  

3. Sosial: Penelitian ini berfokus pada penciptaan kesejahteraan masyarakat 

melalui pengembangan ekonomi yang inklusif, di mana semua lapisan masyarakat 

mendapatkan manfaat dari pertumbuhan ekonomi yang terjadi.  

 

Metodologi  

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 

statistik deskriptif dan inferensial. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas 

Pertanian, dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Lampung 

Tengah. Pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi dan studi literatur 

untuk mendapatkan informasi yang komprehensif tentang sektor pertanian dan 

industri pengolahan.  

 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 
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berganda, yang memungkinkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

masing-masing sektor terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks ini, 

variabel independen terdiri dari kontribusi dari sektor pertanian dan sektor industri 

pengolahan, sementara variabel dependen adalah pertumbuhan ekonomi yang 

diukur melalui PDRB. Analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

jelas tentang hubungan yang ada antara kedua sektor tersebut.  

 

Sebagai langkah penting dalam metodologi ini, pendekatan ekonomi Islam juga 

diterapkan untuk mengevaluasi dampak sosial dan lingkungan dari pengembangan 

sektor-sektor tersebut. Kriteria keberlanjutan, keadilan, dan kesejahteraan 

masyarakat menjadi fokus dalam menganalisis data. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan hasil penelitian dapat merefleksikan nilai-nilai ekonomi Islam, yang 

mengutamakan kesejahteraan umat dan keberlanjutan lingkungan (Hassan, 2020; 

Nasr, 2021).  

 

Landasan Teori  

Sektor pertanian dan industri pengolahan memainkan peran krusial dalam 

rangkaian pertumbuhan ekonomi suatu daerah, termasuk di Kabupaten Lampung 

Tengah. Dalam perspektif ekonomi Islam, kedua sektor ini tidak hanya dilihat dari 

aspek profitabilitas, namun juga dari dampaknya terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Menurut teori pembangunan ekonomi Islam, setiap aktivitas ekonomi 

hendaknya memberikan nilai tambah dan memperhatikan aspek keadilan sosial 

(Siddiqui, 2008).   

 

Analisis pada sektor pertanian menunjukkan bahwa sektor ini merupakan tulang 

punggung ekonomi Kabupaten Lampung Tengah. Pada tahun 2020, kontribusi 

sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Lampung Tengah mencapai 30% 

(BPS, 2021). Dengan demikian, penyerapan tenaga kerja pada sektor ini juga 

tinggi, menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat rural. Data menunjukkan 

bahwa lebih dari 60% penduduk Kabupaten Lampung Tengah bergantung pada 

sektor pertanian (BPS, 2021). Dalam perspektif ekonomi Islam, ketahanan pangan 

dan kesejahteraan petani sangat diperhatikan, di mana praktik zakat juga menjadi 



salah satu cara untuk membantu petani yang kurang beruntung (Khan, 2017).  

 

Sektor industri pengolahan memiliki peran penting dalam meningkatkan nilai 

tambah produk pertanian. Pembangunan industri pengolahan di Kabupaten 

Lampung Tengah dapat mengurangi kesenjangan antara sektor primer dan 

sekunder. Data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan setempat menunjukkan 

bahwa industri pengolahan dapat memberikan kontribusi 24% terhadap PDRB 

pada tahun 2021, meningkat dibandingkan tahun 2019 (Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Lampung Tengah, 2021). Dalam konteks ekonomi Islam, 

industri pengolahan tidak saja meningkatkan perekonomian, tetapi juga harus 

sesuai dengan prinsip syariah yang mendukung keadilan dan kebaikan.  

 

Pengaruh antara sektor pertanian dan industri pengolahan terhadap pertumbuhan 

ekonomi tidak hanya terlihat pada angka-angka PDRB, tetapi juga dalam 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. Ketika sektor industri pengolahan 

berkembang, petani dapat memperoleh nilai tambah dari produknya. Misalnya, 

pengolahan kelapa sawit menjadi minyak sawit yang tidak hanya meningkatkan 

pendapatan petani, tetapi juga membuka lapangan kerja baru di sektor industri 

(Yusuf, 2020). Praktek ini sejalan dengan prinsip ekonomi Islam yang mendorong 

keterhubungan antara pertanian dan industri demi tercapainya kesejahteraan.  

 

Dalam analisis selanjutnya, penting untuk menerapkan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif untuk mengukur hubungan antara kedua sektor ini. Melalui pemahaman 

yang lebih dalam mengenai sinergi antara sektor pertanian dan industri 

pengolahan, diharapkan hasil analisis ini dapat mendukung perencanaan 

pembangunan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah ke depannya, dengan 

mempertimbangkan aspek keadilan sosial yang merupakan inti dari ekonomi 

Islam (Ali, 2016).  

 

Metodologi 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed-methods) 

untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai pengaruh sektor 
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pertanian dan industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Lampung Tengah. Pada tahap awal, data kuantitatif dikumpulkan dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) dan lembaga pemerintah terkait yang mencakup periode 

2019-2024. Data tersebut mencakup PDRB, tingkat kemiskinan, serta rasio 

ketenagakerjaan dalam sektor-sektor tersebut (BPS, 2021).  

 

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan metode survei yang 

meliputi kuesioner yang disebar kepada para petani dan pelaku industri 

pengolahan. Kuesioner tersebut dirancang untuk mengumpulkan informasi 

mengenai pendapatan, akses ke pasar, dan pengalaman mereka dalam berinteraksi 

antara sektor pertanian dan industri (Sugiyono, 2017). Untuk lebih memahami 

dampak sosial dari kedua sektor tersebut, wawancara mendalam juga dilakukan 

dengan beberapa stakeholder seperti petani, pengusaha, dan pejabat pemerintah 

daerah. 

 

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan perangkat statistik 

seperti regresi linier untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel 

yang diteliti. Sedangkan analisis kualitatif menggunakan teknik analisis tematik 

untuk menilai pandangan masyarakat mengenai pengaruh sektor pertanian dan 

industri terhadap pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan mereka (Braun & 

Clarke, 2006). Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menemukan pola-pola 

dalam data yang dapat memberi wawasan lebih mendalam tentang pengalaman 

masyarakat. 

 

Dalam konteks penelitian ini, aspek keadilan sosial dan prinsip-prinsip ekonomi 

Islam akan menjadi landasan dalam menganalisis data. Sebagai contoh, 

penekanan pada praktik distribusi yang adil dan berkelanjutan dalam hasil 

pertanian dan industri adalah kunci untuk mencapai kesejahteraan yang lebih 

merata di masyarakat (Hasan, 2018). Penelitian ini bertujuan tidak hanya untuk 

menilai faktor-faktor ekonomi, tetapi juga untuk menilai dampak sosial dari 

interaksi antara kedua sektor tersebut.  

 



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi 

pemerintah Kabupaten Lampung Tengah dalam merencanakan dan melaksanakan 

kebijakan ekonomi yang mendukung pertumbuhan yang inklusif dan 

berkelanjutan. Melalui pemanfaatan data yang valid dan dukungan teori yang 

kuat, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan ekonomi 

yang harmonis dalam bingkai ekonomi Islam (Amin, 2017).  

 

Hasil dan Pembahasan  

A. Pengaruh Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten 

Lampung Tengah  

Sektor pertanian di Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu pilar 

utama dalam pertumbuhan ekonomi daerah. Dalam periode 2019-2024, kontribusi 

sektor ini terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten 

Lampung Tengah menunjukkan tren yang signifikan. Data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukkan bahwa sektor pertanian menyumbang sekitar 30% 

dari total PDRB pada tahun 2020, dengan kontribusi ini diperkirakan meningkat 

seiring dengan program-program pemerintah yang mendukung pertanian 

berkelanjutan (BPS, 2021).  

 

Pertumbuhan sektor pertanian tidak hanya terlihat dari kontribusinya terhadap 

PDRB, tetapi juga dari peningkatan lapangan kerja. Menurut data Kementerian 

Pertanian, sektor ini menyerap lebih dari 50% tenaga kerja di daerah tersebut. Hal 

ini menunjukkan bahwa sektor pertanian tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

pendapatan, tetapi juga sebagai penyedia lapangan kerja yang penting bagi 

masyarakat (Kementerian Pertanian, 2021). Dengan meningkatnya produktivitas 

pertanian, diharapkan akan ada peningkatan pendapatan petani yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan daya beli masyarakat.  

 

Dalam perspektif ekonomi Islam, sektor pertanian memiliki nilai tambah yang 

signifikan, terutama dalam hal keadilan sosial dan distribusi kekayaan. Konsep 

zakat dalam Islam mendorong petani untuk membagikan sebagian hasil pertanian 

mereka kepada yang membutuhkan, sehingga membantu mengurangi kesenjangan 



Penulis1, Penulis2, Penulis3  

ekonomi di masyarakat. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam 

yang menekankan pada keadilan dan kesejahteraan bersama (Asy'ari, 2020).  

 

Contoh konkret dari pengaruh positif sektor pertanian adalah program 

pengembangan pertanian organik yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah. 

Program ini tidak hanya meningkatkan kualitas hasil pertanian, tetapi juga 

menarik minat konsumen yang lebih peduli terhadap kesehatan dan lingkungan. 

Data menunjukkan bahwa hasil pertanian organik dapat dijual dengan harga yang 

lebih tinggi, memberikan keuntungan lebih bagi petani (Halim, 2021).  

 

Dengan demikian, pengaruh sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Lampung Tengah selama periode 2019-2024 sangatlah signifikan. 

Dukungan dari pemerintah, peningkatan produktivitas, serta penerapan prinsip-

prinsip ekonomi Islam dapat memperkuat posisi sektor ini dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  

 

B. Kontribusi Sektor Industri Pengolahan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kabupaten Lampung Tengah dalam Konteks Ekonomi Islam  

Sektor industri pengolahan di Kabupaten Lampung Tengah juga memainkan 

peran penting dalam pertumbuhan ekonomi daerah. Dalam periode 2019-2024, 

sektor ini mengalami perkembangan yang pesat, terutama dalam pengolahan hasil 

pertanian. Menurut data dari BPS, kontribusi sektor industri pengolahan terhadap 

PDRB Kabupaten Lampung Tengah mencapai 25% pada tahun 2020, dengan 

proyeksi pertumbuhan yang positif (BPS, 2021).  

 

Sektor industri pengolahan tidak hanya meningkatkan nilai tambah dari produk 

pertanian, tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru. Dengan adanya pabrik-

pabrik pengolahan, banyak tenaga kerja lokal yang dapat terserap. Hal ini sejalan 

dengan prinsip ekonomi Islam yang menekankan pada penciptaan lapangan kerja 

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Hafidhuddin, 2020). Selain itu, 

industri pengolahan juga berkontribusi dalam meningkatkan daya saing produk 

lokal di pasar nasional dan internasional.  



 

Dalam konteks ekonomi Islam, industri pengolahan harus beroperasi dengan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip etika dan keberlanjutan. Penggunaan bahan 

baku yang halal dan proses produksi yang tidak merugikan lingkungan menjadi 

hal yang penting. Misalnya, beberapa industri pengolahan di Kabupaten Lampung 

Tengah telah menerapkan prinsip ramah lingkungan dalam proses produksinya, 

seperti penggunaan energi terbarukan dan pengelolaan limbah yang baik (Sukardi, 

2021).  

 

Contoh nyata dari kontribusi sektor industri pengolahan adalah pengolahan 

singkong menjadi tepung tapioka. Dengan melakukan pengolahan, nilai jual 

singkong dapat meningkat secara signifikan, memberikan keuntungan lebih bagi 

petani dan industri. Data menunjukkan bahwa harga tepung tapioka bisa mencapai 

tiga kali lipat dari harga singkong segar, sehingga menguntungkan bagi semua 

pihak yang terlibat (Kementerian Perindustrian, 2021).  

 

Secara keseluruhan, kontribusi sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Lampung Tengah sangat signifikan. Dengan 

mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam, sektor ini dapat berkontribusi 

tidak hanya dalam meningkatkan perekonomian tetapi juga dalam menciptakan 

masyarakat yang lebih adil dan sejahtera.  

 

C. Interaksi Antara Sektor Pertanian dan Industri Pengolahan yang Mendukung 

Pertumbuhan Ekonomi Secara Berkelanjutan  

Interaksi antara sektor pertanian dan industri pengolahan merupakan kunci dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di Kabupaten Lampung 

Tengah. Sektor pertanian menyediakan bahan baku yang diperlukan oleh industri 

pengolahan, sementara industri pengolahan memberikan nilai tambah dan pasar 

bagi produk pertanian. Hubungan simbiosis ini dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas kedua sektor (Sari, 2022).  

 

Dalam periode 2019-2024, kolaborasi antara petani dan pengusaha industri 
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pengolahan semakin diperkuat melalui program kemitraan yang difasilitasi oleh 

pemerintah daerah. Program ini bertujuan untuk menciptakan rantai pasok yang 

lebih baik antara kedua sektor. Misalnya, petani di Kabupaten Lampung Tengah 

yang menjalin kemitraan dengan pabrik pengolahan dapat menjamin harga jual 

yang lebih stabil dan mengurangi risiko kerugian akibat fluktuasi harga di pasar 

(BPS, 2021).  

 

Dalam perspektif ekonomi Islam, interaksi ini juga mencerminkan prinsip saling 

menguntungkan dan keadilan. Dengan adanya kemitraan, petani tidak hanya 

menjadi pemasok bahan baku, tetapi juga dapat berpartisipasi dalam proses 

pengolahan dan mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Hal ini sejalan dengan 

ajaran Islam yang mendorong kerja sama dan distribusi kekayaan yang adil 

(Asy'ari, 2020).  

 

Contoh konkret dari interaksi yang sukses adalah program pengolahan hasil 

pertanian berbasis komunitas. Di beberapa desa, kelompok tani bekerja sama 

dengan industri lokal untuk mengolah hasil pertanian mereka menjadi produk 

olahan seperti keripik, selai, dan makanan siap saji. Data menunjukkan bahwa 

program ini tidak hanya meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga menciptakan 

lapangan kerja baru di desa (Halim, 2021).  

 

Dengan demikian, interaksi antara sektor pertanian dan industri pengolahan di 

Kabupaten Lampung Tengah dapat menjadi model pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Melalui kolaborasi yang baik dan penerapan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam, kedua sektor ini dapat saling mendukung untuk mencapai 

kesejahteraan yang lebih baik bagi masyarakat.  

 

Kesimpulan 

Secara keseluruhan, analisis pengaruh sektor pertanian dan sektor industri 

pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah selama 

periode 2019-2024 menunjukkan bahwa kedua sektor ini memiliki peranan yang 

sangat penting. Sektor pertanian berkontribusi signifikan terhadap PDRB dan 



penciptaan lapangan kerja, sementara sektor industri pengolahan memberikan 

nilai tambah yang tinggi dan meningkatkan daya saing produk lokal. Interaksi 

antara kedua sektor ini, jika dikelola dengan baik, dapat menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan sejalan dengan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam yang mengedepankan keadilan dan kesejahteraan bersama.  
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